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ABSTRAK 

 

Praktik pantangan buang air besar selama 3 hari bagi pasangan suami istri adalah sebuah 

fenomena budaya yang tersebar di beberapa masyarakat, termasuk di Suku Tidung. Namun, pertanyaan 

muncul tentang apakah praktik ini memiliki dasar yang sahih dalam ajaran Islam ataukah hanya 

merupakan tradisi budaya yang berkembang seiring waktu. Untuk menjawab pertanyaan ini, tinjauan 

hukum Islam dilakukan untuk mengeksplorasi pandangan agama terkait masalah ini. 

Penelitian ini memanfaatkan metodologi kualitatif dengan mengumpulkan data dari sumber-

sumber primer dan sekunder, termasuk Al-Qur'an, Hadis, serta Literatur Klasik dan Kontemporer 

dalam Hukum Islam. Analisis dilakukan untuk memahami perspektif agama terhadap kebersihan, 

hubungan suami istri, dan praktek-praktek tradisional yang mungkin bertentangan atau sejalan dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada dasar yang kuat dalam ajaran Islam yang 

mendukung praktik pantangan buang air besar selama 3 hari bagi pasangan suami istri. Meskipun Islam 

menekankan pentingnya kebersihan dan menjaga hubungan suami istri yang baik, larangan semacam 

itu tidak ditemukan dalam sumber-sumber agama utama. Oleh karena itu, praktik ini kemungkinan 

besar merupakan hasil dari tradisi budaya yang tidak memiliki dasar yang sahih dalam ajaran Islam. 

Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam mendidik masyarakat tentang ajaran Islam 

yang sebenarnya terkait dengan kebersihan dan hubungan suami istri. Edukasi yang tepat dapat 

membantu mengurangi praktik-praktik yang tidak berdasar dalam masyarakat dan mempromosikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari. 
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